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Abstrak:

Teknologi Al dapat membantu guru dalam merancang bahan ajar yang lebih efektif, efisien, dan
interaktif. Melihat potensi besar ini, pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis Al bagi guru-guru di
Jepara dirancang untuk memperkenalkan serta memfasilitasi penerapan teknologi ini dalam proses
pembelajaran. Pelatihan ini membekali guru-guru dengan keterampilan dasar dalam membuat
bahan ajar menggunakan aplikasi berbasis Al yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum
dan karakteristik siswa. Pelaksanaan pelatihan menggunakan metode andragogi yang
mengedepankan pendekatan untuk menghasilkan produk bahan ajar berbasis Al. Sejumlah 83
peserta telah berhasil 100% menyelesaikan pelatthan dan praktik dan siap menerapkan bahan ajar
Al dalam pembelajaran di kelas.
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Pendahuluan

1. Analisis situasi
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam beberapa tahun terakhir

telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Salah satu inovasi terkini yang mulai banyak diterapkan adalah pemanfaatan kecerdasan
buatan (AI) dalam proses pembelajaran (Russell & Norvig, 2016; Kerr & Sweeney, 2020).
Kecerdasan buatan menawarkan berbagai kemudahan dan efisiensi dalam pembuatan bahan ajar,
serta dapat meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa. Di Kabupaten Jepara, meskipun
terdapat upaya untuk mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan, masih banyak guru yang
belum memanfaatkan potensi Al secara optimal dalam proses pengajaran (Hattie & Timpetley,
2007). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan
teknologi, serta minimnya akses terhadap pelatihan yang relevan. Selain itu, banyak guru yang
merasa kesulitan dalam merancang bahan ajar yang menarik dan interaktif, yang dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar.

Melihat kondisi tersebut, pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis AI menjadi sangat penting
dan relevan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada para
guru di Kabupaten Jepara tentang cara memanfaatkan teknologi Al dalam merancang bahan ajar
yang efektif dan menarik. Dengan demikian, diharapkan para guru dapat meningkatkan kualitas
pengajaran mereka dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. Selain itu,
pengembangan bahan ajar berbasis Al juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan revolusi
industri 4.0 (Siemens & Long, 2011). Melalui pelatihan ini, diharapkan para guru tidak hanya
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mampu menciptakan bahan ajar yang inovatif, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan dalam
lingkungan pendidikan di daerah (Allyn 2008).

Dengan latar belakang tersebut, pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis Al untuk guru-guru
di Kabupaten Jepara dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan.
2. Permasalahan Prioritas

Di Kabupaten Jepara, meskipun ada upaya menuju transformasi digital dalam dunia

pendidikan, guru-guru di wilayah ini masih menghadapi sejumlah permasalahan signifikan dalam

mengadopsi teknologi, terutama dalam hal pembuatan bahan ajar berbasis Artificial Intelligence

(Dabbagh & Kitsantas, 2012). Berikut adalah beberapa permasalahan prioritas yang perlu mendapat

perhatian agar pemanfaatan Al dalam pendidikan dapat diimplementasikan dengan efektif.

a. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan Guru dalam Teknologi dan Al
Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh guru-guru di Jepara adalah keterbatasan
pemahaman mereka terhadap teknologi, khususnya Al. Banyak guru yang belum mengenal
konsep dasar Al, seperti machine learning, natural language processing, dan bagaimana
teknologi ini dapat diterapkan dalam pembuatan bahan ajar. Sebagian besar masih bergantung
pada metode konvensional dalam pengajaran dan kurang familiar dengan alat-alat digital yang
bisa memperkaya proses pembelajaran. Keterbatasan ini menghambat guru untuk merancang
dan mengembangkan bahan ajar berbasis Al yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa
(Hew & Cheung, 2014). Tanpa pengetahuan yang memadai, guru merasa kesulitan untuk
berinovasi dalam penggunaan teknologi dalam kelas.

b. Infrastruktur Digital yang Tidak Merata
Akses terhadap infrastruktur digital yang memadai merupakan tantangan besar bagi banyak
sekolah di Jepara, terutama di daerah pedesaan. Banyak sekolah masih kekurangan perangkat
seperti komputer atau tablet, serta koneksi internet yang stabil dan cepat, yang sangat
dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran berbasis AI. Al membutuhkan perangkat keras dan
perangkat lunak yang cukup kuat untuk menjalankan aplikasi atau platform berbasis Al. Tanpa
akses yang memadai terhadap infrastruktur ini, baik guru maupun siswa akan kesulitan untuk
memanfaatkan teknologi Al dalam proses belajar mengajar (Seldon & Abidoye, 2018).

c. Kurangnya Pelatihan dan Dukungan yang Memadai
Walaupun pemerintah pusat dan berbagai lembaga pendidikan sering mengadakan pelatihan,
namun pelatihan yang berfokus pada penggunaan Al dalam pendidikan di Jepara masih terbatas.
Guru-guru di Jepara umumnya belum mendapatkan pelatihan yang cukup untuk memahami dan
menggunakan alat pembelajaran berbasis Al (Hattie, 2009). Ini menjadikan guru terhambat
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis Al yang sesuai dengan kebutuhan kelas mereka.
Selain itu, meskipun ada pelatihan-pelatihan yang dilakukan, tidak semua guru dapat mengikuti
karena berbagai alasan, seperti kurangnya waktu, atau kendala geografis yang menghambat akses
mereka ke pusat-pusat pelatihan.

d. Keterbatasan Sumber Daya dalam Pengembangan Bahan Ajar Al
Pembuatan bahan ajar berbasis AI memerlukan keterampilan teknis yang lebih mendalam,
seperti pemrograman atau pengembangan konten interaktif. Banyak guru yang merasa kurang
mampu untuk mengembangkan materi ajar yang memanfaatkan Al, karena mereka tidak
memiliki latar belakang dalam bidang teknologi atau pengembangan perangkat lunak. Selain itu,
meskipun beberapa platform pembelajaran berbasis Al sudah tersedia, mayoritas konten
tersebut belum sepenuhnya disesuaikan dengan kurikulum lokal yang berlaku di Jepara. Hal ini

1156



https://etdci.org/journal/patikala

membuat guru kesulitan untuk mengintegrasikan teknologi Al dengan pembelajaran sehari-hari,
karena bahan ajar yang ada tidak sepenuhnya relevan dengan konteks lokal atau karakteristik
siswa di daerah tersebut.

e. Kendala Budaya dan Persepsi terhadap Teknologi
Di beberapa daerah di Jepara, terutama di kalangan pendidik yang lebih senior, terdapat persepsi
yang skeptis terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Beberapa guru mungkin
merasa bahwa teknologi, terutama Al, adalah hal yang rumit atau bahkan tidak perlu. Mereka
lebih nyaman dengan metode pengajaran tradisional yang sudah terbukti efektif dalam waktu
yang lama (Gagne et. Al, 2005). Selain itu, masih ada kekhawatiran terkait kecemasan
penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti ketergantungan pada teknologi, dampak
negatif terhadap keterampilan sosial siswa, atau bahkan masalah etika terkait penggunaan data
pribadi siswa dalam aplikasi berbasis Al

f. Tantangan dalam Menyesuaikan Kurikulum dengan Teknologi Baru
Meskipun kurikulum nasional mulai memperkenalkan elemen-elemen teknologi dalam
pendidikan, tetapi pengintegrasian Al ke dalam kurikulum lokal masih menjadi tantangan.
Kurikulum yang ada belum sepenuhnya mendukung penggunaan Al dalam pendidikan di
tingkat lokal. Sebagian besar guru merasa bahwa Al masih merupakan hal yang jauh dari
kebutuhan pembelajaran mereka yang lebih fokus pada penyampaian materi secara manual dan
langsung. Guru-guru di Jepara juga perlu waktu untuk menyesuaikan diri dengan kurikulum
berbasis Al yang dapat membantu mendalami materi pelajaran dengan cara yang lebih efektif
dan efisien. Kurangnya materi ajar dan modul berbasis Al yang sesuai dengan kurikulum daerah
menjadi salah satu tantangan terbesar.

g. Kendala Pembiayaan untuk Pengembangan dan Implementasi Al
Pengembangan dan implementasi teknologi AI memerlukan anggaran yang tidak sedikit, baik
untuk pembelian perangkat keras, perangkat lunak, maupun pelatihan. Sekolah-sekolah di
Jepara, terutama yang berada di daerah pedesaan, sering kali menghadapi masalah pembiayaan
yang terbatas. Hal ini menghambat kemampuan mereka untuk membeli perangkat yang
diperlukan atau membayar biaya pelatihan bagi guru.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa langkah yang dapat diambil antara lain:

1) Peningkatan Pelatihan dan Literasi Teknologi: Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan
perlu memperbanyak pelatihan-pelatihan yang berfokus pada pemahaman dan penerapan
Al dalam pendidikan, baik melalui pelatihan tatap muka maupun platform online yang
lebih mudah diakses. Peningkatan Infrastruktur Digital: Menyediakan akses internet yang
lebih baik dan perangkat teknologi di sekolah-sekolah, terutama di daerah pedesaan, akan
sangat membantu dalam mendukung pembelajaran berbasis Al (Luckin et. al, 2010).

2) Kolaborasi dengan Universitas dan Perusahaan Teknologi: Mengajak universitas atau
perusahaan teknologi untuk berkolaborasi dalam menyediakan materi ajar berbasis Al
yang relevan dengan kurikulum lokal serta memberikan bantuan teknis kepada guru-guru
di Jepara.

3) Pendekatan yang Menyesuaikan dengan Budaya Lokal: Membangun kesadaran dan
pemahaman tentang manfaat teknologi dalam pendidikan melalui seminar atau diskusi
yang melibatkan guru, orang tua, dan masyarakat. Selain itu, penting untuk mendekatkan
teknologi Al dengan konteks lokal sehingga penerapannya lebih mudah diterima.

4) Meningkatkan Pembiayaan untuk Teknologi Pendidikan: Pemerintah daerah dapat bekerja
sama dengan pihak swasta atau lembaga internasional untuk mendapatkan bantuan dana
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atau sponsor untuk pengembangan infrastruktur dan pembelian perangkat teknologi yang
diperlukan.

Pembuatan bahan ajar berbasis Al di Kabupaten Jepara menghadapi sejumlah tantangan utama,
termasuk keterbatasan pengetahuan teknologi guru, infrastruktur yang belum memadai, dan
kurangnya dukungan pelatihan yang terfokus. Namun, dengan adanya perhatian dari pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk meningkatkan keterampilan guru, memperbaiki
infrastruktur digital, serta mendukung pengembangan kurikulum yang relevan, penggunaan Al
dalam pendidikan di Jepara dapat menjadi kenyataan yang dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut.

Metode Pelaksanaan
Berdasarkan analisis situasi, permasalahan, dan solusi pemecahan masalah yang telah
ditetapkan, maka kegiatan PKM ini dirancang dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Sosialisasi tentang Artificial Intelligence
2. Pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis Artificial Intelligence

Adapun rincian materi dan metode pelaksanaan Program PKM ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rincian materi PkM

No Materi Metode Keterangan

1 Pemberdayaan Penyuluhan Penyuluhan 40%, Diskusi
masyarakat 60 %

2 Teknik pembuatan Pelatthan  dan Pelatthan 20%, Praktik
bahan ajar  berbasis praktik lapangan 80%

Artificial Intelligence

Metode Pelatihan terdiri dari:

1. Presentasi dan Ceramah: Mengenalkan konsep dasar Al dan aplikasinya dalam pendidikan.

2. Demonstrasi: Menampilkan cara menggunakan alat pembuat bahan ajar berbasis Al

3. Praktikum: Guru membuat bahan ajar mereka sendiri menggunakan alat berbasis Al

4. Diskusi Kelompok: Mengidentifikasi tantangan dan solusi terkait penerapan teknologi Al
dalam pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Tim PKM Universitas PGRI Semarang mengadakan workshop tentang penggunaan Artificial
Intellegence untuk guru-guru di kota Jepara 21 November 2024 dengan narasumber dari Tim
pelaksana PKM UPGRIS dan melibatkan sejumlah 83 peserta yang merupakan guru-guru dari
berbagai sekolah di kota Jepara. Adapun materi yang diberikan pada kegiatan kali ini meliputi:
pembuatan bahan ajar berbasis Artificial Intellegence. Kegiatan dibagi menjadi tiga tahap yakni
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Versi lengkap ada di Tabel 1.

1158



https://etdci.org/journal /patikala

Tabel 2. Rincian materi dan metode PKM Tim UPGRIS
Keterangan Platform Metode

Al untuk  membantu App.presentations.ai Pelatihan 20 %

. 1 0
membuat bahan ajar Book Creator Praktik 80 %

Chat GPT
App.Steve.ai

Berdasarkan tabel 2 rincian materi terdiri pemanfaatan canva dan Book creator berbasis Al.
Metode yang digunakan dalam PKM adalah pelatithan 20% dan praktik 80%.

Gambar 2. Kegiatan PKIM Pemanfaatan ar#ficial intelligence untuk pengembangan

bahan ajar bagi guru-guru di Jepara

Berdasarkan Gambar 2 merupakan kegiatan PKM pembuatan bahan ajar dengan artificial
intelligence bagi guru di kota Jepara. Adapun unggahan hasil pekerjaan peserta (guru-guru) yang
diunggah di link Google Drive, terdapat 83 peserta yang mengunggah dari 83 peserta atau 100%,
yang mengikuti workshop AI seperti yang terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Karya peserta workshop pembuatan bahan ajar berbasis Al
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Salah satu produk PKM dari salah satu peserta produk modul ajar dengan memanfaatkan

artificial intelligence, seperti Nampak pada gambar 4.

Modul Ajar
PJOK Fase F

SMA N1 Welahan

()

| BN 1

Gambar 4. Tampilan produk peserta dengan pemanfataan Book creator berbasis .41

Berdasarkan Gambar 4 merupakan tampilan produk peserta dengan pemanfataan Book
creator berbasis AI. Book Creator berbasis Artificial Intelligence (Al) adalah sebuah aplikasi
inovatif yang memungkinkan pengguna untuk membuat, mengedit, dan menerbitkan buku digital
dengan bantuan teknologi canggih. Dengan menggunakan Al aplikasi ini menyediakan pengalaman
yang lebih cerdas, efisien, dan kreatif dalam proses pembuatan buku. Hasil dari pelatihan
didapatkan bahwa 83 peserta berhasil 100% menyelesaikan pelatihan dan praktik dan siap
menerapkan dalam pembelajaran di kelas.

Kesimpulan dan Saran

Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar Berbasis Artificial Intelligence (Al) bagi guru-guru di
Kabupaten Jepara bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi
Al dalam pembuatan bahan ajar yang interaktif dan adaptif. Hasil pelatthan menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam membuat bahan ajar yang lebih inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Sejumlah 83 peserta berhasil 100% menyelesaikan pelatithan
dan praktik pemanfaatan bookcreator, chat GPT dan steve dan telah siap menerapkan Al dalam
pembelajaran di kelas.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih untuk LPPM Universitas PGRI Semarang yang telah memberikan pendanaan

kegiatan pengabdian.
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